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SATWA RENTAN

Hiu Paus di Teluk Cendrawasih Harus Dilindungi

Manokwari, Kompas - Hiu paus (Rhincodon typus) di perairan Kwatisore, Kabupaten Nabire, Papua,
harus dilestarikan dengan mengategorikan sebagai satwa dilindungi. Pemerintah jangan terlambat
mengantisipasi punahnya hiu paus yang terlihat sepanjang tahun di Taman Nasional Teluk Cendrawasih.

Menurut Kepala Balai Besar Taman Nasional Teluk Cendrawasih (TNTC) Djati Witjaksono Hadi, hiu paus
atau biasa disebut gurano bintang oleh masyarakat lokal termasuk satwa air yang hanya ditemui di
perairan Papua, Filipina, Australia, dan Afrika Selatan. Hiu ini beberapa kali terlihat di Sabang, dan Selat
Madura, tetapi tak sepanjang tahun.

"Hiu ini bermigrasi mencari tempat makan dan bertelur. Namun, di perairan Kwatisore, Nabire, selama
tiga tahun kami mengamati, hiu paus selalu terlihat. Tidak seperti di Australia yang hanya terlihat saat
musim panas,” kata Djati, Selasa (9/8).

Hiu paus diperkirakan ada sejak 60 juta tahun lalu. la mampu hidup sampai umur 150 tahun dengan
panjang hingga 14 meter. Hiu yang dijuluki hiu bodoh, karena jinak dan tidak agresif, memasuki usia
subur pada umur 30 tahun. Reproduksinya relatif lambat dibandingkan dengan ikan lain. TNTC mencatat,
tahun 2011, ada sekitar 40 hiu paus di perairan Teluk Cendrawasih.

Pemerintah perlu meningkatkan status perlindungan hiu paus. Saat ini, perlindungan hanya mengacu
International Union for the Conservation of Nature dan Resources bahwa hiu paus adalah satwa yang
rentan.

Pemerintah Indonesia, kata Dijati, harus mencantumkan hiu paus sebagai satwa dilindungi dan
memasukkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan
Satwa. "Saat ini sedang dibahas di Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan Konservasi Alam, dan
menunggu uji ilmiah LIPI,” kata Djati.

Makanan utama hiu paus adalah ikan puri dan plankton. Tidak seperti hiu lain yang memiliki gigi tajam,
hiu ini hanya memiliki gigi halus di ujung bibir. la menyedot air laut dan menjaring ikan kecil yang masuk.

Keberadaan hiu paus sepanjang tahun adalah peluang bagi sektor pariwisata Papua. Di Kwatisore, hiu-
hiu ini berenang di sekitar bagan ikan milik nelayan. Dengan melempar ikan puri, hiu paus naik ke
permukaan air. Adapun di Australia, wisatawan harus menunggu waktu tertentu dan hiu paus digiring
lebih dulu agar bisa ditonton.

Djati berharap masyarakat diberdayakan dan menikmati manfaat hiu paus. Daya tarik wisata yang
ditawarkan kepada turis adalah menyelam dan snorkeling menikmati keindahan hiu paus sambil memberi
makan. (tht)
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